
}

m.
iKONOMI P' 
'.NIAN ••

J HUBUNGAN PERAN KEPEMIMPINAN KETUA KELOMPOK 

DENGAN PARTISIPASI ANGGOTA DALAM KEGIATAN 

KELOMPOK WANITA TANI KARYA RAHAYU 

KELURAHAN BUKIT SANGKAL PALEMBANG

j

Oleh
YUNL1ANA SARI

;

j

■f

*

*

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
4

INDRALAYA
> * * ..

2005
07 • <

v*

-J
• r i-

■



<o5wr
&-<5^Crplfc /
Tscnf* J

HUBUNGAN PERAN KEPEMIMPINAN KETUA KELOM
DENGAN PARTISIPASI ANGGOTA DALAM KEGIATAN 

KELOMPOK WANITA TANI KARYA RAHAYU 

KELURAHAN BUKIT SANGKAL PALEMBANG

w°/m
Oleh

YUNLIANA SARI

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005



SUMMARY

Role andYUNLIANA SARI, “Relationship Between The Leadership s 

Members Participation in The Programming Karya Rahayu Woman Farmer in 

Bukit Sangkal Palembang” (Supervised by NASRUN AZIZ and YULIAN 

JUNAIDI).

The Purposes of this reseach were: 1) to measure the relationship?s role in 

the programming Karya Rahayu woman farmer, 2) to measure member s 

participation in the programming Karya Rahayu woman farmer. 3) to analyze the 

relationship between both ofthem.
t

This research was conducted in Bukit Sangkal Neighbothood. Palembang 

city. and started on July until September 2005. the research methodology used 

case study that used census sampling method. Sampling was taken from 29 person 

member of Karya Rahayu women farmer. The data collected used as primary and 

secondary data. Pcimari data includes direct interview to farmers and secondary 

data conected with duty. Then done as systematic and description analysed.

The result showed that rate score of the leadership's role was 2.84. it 

includes in high criteria and the members participation rate score was 2,64, it 

includes in high criteria too. The relationship between the leadership’s role and 

member s participation in the programming Karya Rahayu woman farmer on 

spearman-test rank (rs), resulted that account rs is 0,899 and table rs (30) is 0,306. 

It mean Ho was rejected and there was relationship both ofthem.



ringkasan

YUNLIANA SARI. “Hubungan Peran Kepemimpinan Ketua Kelompok dengan 

Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Kelompok Wanita Tani Karya Rahayu 

Kelurahan Bukit Sangkal Palembang” (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan 

YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengukur peran kepemimpinan ketua 

2) mengukur partisipasi anggota 3) menganalisis hubungan peran kepemimpinan 

ketua dengan partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelurahan Bukit Sangkal Palembang dan dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai September 2005. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

studi kasus dan penarikan contoh dengan menggunakan metode sensus terhadap 

29 orang anggota. Pengumpulan data meliputi data primer dan sekunder. Data 

primer didapat langsung dari petani contoh selanjutnya diolah secara tabulasi dan 

dianalisis secara deskriptif, sedangkan data sekunder diperoleh melalui Dinas dan

t.

instansi terkait.

Hasil penelitian menunjukkan peran kepemimpinan ketua dengan skor 

28.34 berkriteria tinggi, dan partisipasi anggota dengan skor 26,31 juga berkriteria 

tinggi. Terdapat hubungan positif antara peran kepemimpinan ketua dengan 

partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok wanita tani Karya Rahayu dapat 

dilihat dari perolehan uji peringkat spearman (rs). Dimana rs hitung 0,88 lebih 

besar dari nilai a (30) 0,306 maka keputusan dari penelitian ini adalah Tolak Ho

artinya terdapat hubungan diantara peran kepemimpinan ketua dengan partisipasi 

anggota.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mosher menyatakan bahwa pembangunan pertanian pada hakekatnya 

merupakan campur tangan manusia di dalam perkembangan tanaman dan hewan 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan. Artinya di dalam proses pembangunan 

pertanian, manusia (dengan memanfaatkan pengetahuan, keterampilan atau skill, 

modal dan kelembagaan yang tersedia) berupaya memanfaatkan sumberdaya alam, 

terutama tanaman atau hewan untuk terus menerus dapat memperbaiki

kesejahteraan keluarga dan masyarakat (Mardikanto, 1994).

Keijasama kelompok sering terjadi dibeberapa masyarakat untuk tujuan- 

tujuan tradisionil, tanpa mengikutsertakan orang lain dari luar masyarakat itu. Akan 

tetapi kebanyakan petani sibuk dengan masalah usahatanianya sendiri, sehingga 

kalau tidak ada orang yang mendorong mereka untuk bergabung dalam kegiatan 

keijasama untuk tujuan-tujuan baru dan menolong mengatur persiapan-persiapan 

yang diperlukan, mereka tidak akan bekeijasama segiat dan serajin yang diperlukan, 

untuk kebaikan mereka sendiri. Keijasama kelompok dalam kegiatan yang bersifat 

membangun, memerlukan keterampilan-keterampilan khusus yang makin perlu 

dipelajari terlebih dahulu. Oleh karena itu dorongan dan bantuan yang sistematis 

kepada kegiatan berkelompok dapat merupakan faktor pelancar bagi pembangunan 

pertanian (Mosher, 1984).

Departemen Pertanian (1978), menerangkan bahwa kelompok wanita tani 

adalah sekumpulan wanita yang mempunyai kepentingan bersama dalam usahatani,

1
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kesadaran sendiri dan keserasian, kesamaanyang terikat secara non formal atas 

kondisi lingkungan (sosial, ekonomi dan sumber daya), keakraban dan salmg 

percaya mempercayai, mempunyai pemimpin untuk mencapai tujuan bersama dan

berada pada suatu wilayah keija.

Menurut Suhardiyono (1990), kelompok tani biasanya dipimpin oleh ketua 

kelompok yang dipilih atas dasar musyawarah untuk mufakat diantara anggota 

kelompok tani. Petani yang dipilih sebagai ketua kelompok oleh anggotanya 

biasanya adalah petani yang dari segi pengetahuan dan pengalamannya lebih dan 

anggota lainnya. Masing-masing pengurus kelompok tam dan masing-masing 

anggota kelompok tani memiliki tugas dan wewenang serta tanggungjawab yang 

jelas dan dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya.

Kebanyakan ketua kelompok tani merangkap sebagai kontak tani. Agar 

kelompok tani dapat berkembang* dengan wajar, maka harus diarahkan agar 

perkembangannya dapat berlangsung secara dinamis dan terarahkan. Kelompok tani 

yaitu kelompok keija yang dipimpin oleh kontak tani atau petani maju dan 

diharapkan berfungsi sebagai penyebar informasi dan membantu anggota 

kelompoknya. Untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, sebagaimana 

■ lazimnya yang berlaku pada setiap kelompok kegiatan, adanya kepemimpinan yang 

efektif sangat diperlukan oleh setiap kelompok tani. Seperti acuan yang diberikan 

oleh pemerintah tentang perlunya pemimpin kelompok tani (kontak tani) yang 

diakui oleh petani di wilayahnya sebagai petani yang berhasil dalam usahataninya, 

responsif terhadap pembaharuan, dan dipandang dan sanggup mampu untuk 

memimpin para anggotanya (Mardikanto, 1994).



3

Yukl (1994), salah satu hal yang penting diperhatikan dalamMenurut

menunjang perkembangan kelompok adalah bagaimana keadaaan orang-orang

ketua kelompok dan anggota kelompok.yang terlibat didalamnya, yaitu 

Keterlibatan ketua kelompok dan anggota kelompok diwujudkan dalam hal itikad,

kemampuan dan kesungguhan untuk sama-sama membangun kelompoknya agar 

diharapkan, sehingga kelompok tersebut benar-benar dapat 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan manfaat kelompok, maka

mencapai apa yang 

berperan

direalisir aktifitas yang nyata dari pengurus maupun para anggota dalam 

ggerakkan dan mengarahkan seluruh sumber daya, teknologi dan input lainnyamen

guna mencapai tujuan.

Menurut Soekanto (1986), keberhasilan suatu kelompok sangat ditentukan 

oleh peranan anggota dalam pelaksanaan kegiatan kelompok. Diantara anggota 

terdapat hubungan yang akrab satu sama lain dan biasanya setiap anggota suatu 

kelompok saling menaruh perhatian yang besar terhadap sesamanya. Kelancaran 

kegiatan yang ada dalam kelompok ditentukan oleh keikutsertaan anggota dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. Kurangnya partisipasi anggota dalam setiap kegiatan 

kelompok mengakibatkan kegiatan-kegiatan kelompok menjadi kurang berhasil, 

sebaliknya dengan tingginya partisipasi anggota menentukan kelancaran kegiatan- 

kegiatan kelompok, sehingga tujuan kelompok dapat terwujud sesuai dengan 

program.

Menurut Mardikanto (1994), keterlibatan anggota kelompok tani adalah 

bersifat kalkulatif. Oleh sebab itu, selama partisipasinya dapat dikembangkan dan 

tujuan-tujuan yang direncanakan dapat dicapai sebagaimana diharapkan, organisasi
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memiliki kegiatan instrumental kelompok tani yang sedang dikembangkan 

akan efektif. Partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan-kegiatan kelompok akan 

mengarah pada tercapainya tujuan kelompok. Partisipasi aktif akan timbul bila 

masing-masing anggota kelompok akan merasa memiliki kelompok, semakin tinggi 

memiliki kelompok terhadap kelompoknya. Setiap anggota akan berusaha 

untuk menimbulkan kesadaran bahwa orang lain dalam kelompok tersebut 

membutuhkan dirinya vWirdiani,1994).

yang

rasa

Tabel 1. Data kelompok tani Dinas Pertanian Kota Palembang tahun 2003

JumlahKelas KelompokNo Jenis Kelompok

35 kelompok 

6 kelompok 

3 kelompok

Kelompok Wanita Tani 

(44 kelompok)

1. - Pemula

- Lanjut

- Madya/utama

2. Kelompok Tani Laki-laki 

(138 kelompok)

77 kelompok 

49 kelompok 

12 kelompok

- Pemula

- Lanjut

- Madya/utama

3. Kelompok Tani Gabungan 

(32 kelompok)
16 kelompok 

14 kelompok 

2 kelompok

- Pemula

- Lanjut

- Madya/utama

Total 214 kelompok

Tabel 1 menunjukkan data terbaru kelompok tani di Dinas Pertanian Kota 

Palembang tahun 2003. Dimana dari data diatas terdapat 44 kelompok wanita tani 

di kota Paiembang yang tersebar diberbagai kecamatan dan kelurahan serta terdiri 

dari tiga kelas kelompok yaitu pemula, lanjut dan madya (utama). Kelas pemula
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artinya kelompok tani yang baru didirikan menjadi kelompok tani dan 

membutuhkan bimbingan yang intensif dari penyuluh pertanian lapangan. Kelas 

lanjut artinya kelompok yang sudah berdiri cukup lama tapi masih membutuhkan 

bimbingan rutin dari PPL sedangkan kelas kelompok madya atau utama adalah 

kelompok yang sudah berdiri lama, sudah bisa bcrkreatifitas untuk 

mengembangkan kelompoknya sendiri tetapi PPL tetap melakukan pemantauan. 

Setiap kelas kelompok wanita tani terdiri dari 35 kelas pemula, 6 kelas lanjut dan 

3 kelas madya/utama.

Kelompok wanita tani Karya Rahayu salah satu dari beberapa kelompok 

tani yang ada di Kelurahan Bukit Sangkal dan kelompok ini yang pertama 

didirikan di kelurahan ini. Kelompok wanita tani Karya Rahayu ini sudah 

berkembang dan maju terlihat dari kelas kelompok yang sudah menjadi kelas 

kelompok madya atau utama, untuk itulah peneliti mengambil kelompok ini 

sebagai bahan penelitian, untuk melihat sejauh mana peran pemimpin dalam 

kelompok yang dipimpinnya dan hubungannya dengan partisipasi anggota- 

anggota didalamnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana peran kepemimpinan ketua kelompok dalam kegiatan kelompok 

wanita tani Karya Rahayu Bukit Sangkal Palembang.
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Bagaimana partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan kelompok wanita 

tani Karya Rahayu Kelurahan Bukit Sangkal Palembang.

Bagaimana hubungan peran kepemimpinan dengan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan kelompok wanita tani Karya Rahayu Kelurahan 

Bukit Sangkal Palembang.

2.

3.

Tujuan dan KegunaanC.

Dari permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

Mengukur peran kepemimpinan ketua kelompok dalam kegiatan kelompok 

wanita tani Karya Rahayu Bukit Sangkal Palembang.

Mengukur partisipasi anggota kelompok dalam kegiatan kelompok wanita

I.

2.

tani Karya Rahayu Kelurahan Bukit Sangkal Palembang.

Menganalisis hubungan peran kepemimpinan dengan partisipasi anggota 

kelompok dalam kegiatan kelompok wanita tani Karya Rahayu Kelurahan 

Bukit Sangkal Palembang.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan peran 

kepemimpinan ketua dan partisipasi anggota kelompok dan sebagai tambahan 

informasi bagi petugas penyuluh pertanian guna mengembangkan pertanian melalui 

kelompok wanita tani yang ada serta sebagai tambahan kepustakaan bagi penelitian 

berikutnya.

3.
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